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Membandingkan Kinerja SNMP dan Manajemen Berbasis Web Services

Makalah ini membandingkan kinerja Web layanan berbasis jaringan pemantauan tradisional,
SNMP berbasis yang pemantauan. Studi ini berfokus pada ifTable, dan menyelidiki kinerja sebagai
fungsi dari jumlah objek yang diambil. Itu Aspek berikut diperiksa: penggunaan bandwidth, waktu
CPU, konsumsi memori dan delay round trip. Untuk penelitian kita beberapa prototipe agen berbasis
layanan Web diimplementasikan; prototipe ini dapat mengambil satu elemen fTable, i fTable baris,
saya fTable kolom atau seluruh fTable.

Pada paper ini menyajikan formula generik untuk menghitung bandwidth SNMP dengan syarat
Konsumsi bandwidth dari prototipe kami dibandingkan dengan formula itu. Waktu CPU, konsumsi
memori dan perjalanan pulang-pergi prototipe kami dibandingkan dengan NetSNMP, serta beberapa
agen SNMP lainnya. Pengukuran kami menunjukkan bahwa SNMP lebih efisien dalam kasus dimana
hanya single objek diambil, untuk sejumlah besar objek layanan Web mungkin menjadi lebih efisien
Studi kami juga menunjukkan bahwa, jika kinerja adalah masalah, pilihan antara BER (SNMP) atau
XML (layanan Web) pengkodean umumnya bukan faktor penentu; pilihan lain dapat memiliki dampak
yang lebih kuat terhadap kinerja.

IFTEEN tahun yang lalu SNMP dirancang sebagai protokol untuk mengelola Internet. Selama
bertahun-tahun, fungsi baru ditambahkan dan saat ini SNMPv3, yang termasuk kaya susunan fungsi
keamanan, sudah mencapai status penuh Standar internet. Terlepas dari status ini, masih ada
kekhawatiran tentang penyebaran SNMP LAB, misalnya, dibahas keprihatinan ini di Workshop
Manajemen Jaringan khusus, yang diselenggarakan pada musim panas 2002. Salah satu kesimpulannya
Di bengkel itu, ada saatnya untuk diselidiki Teknologi manajemen jaringan alternatif, khususnya
mereka yang memanfaatkan teknologi XML. Layanan web adalah bentuk teknologi XML yang spesifik.
Itu Fakta menarik tentang layanan Web, yang dibangun di atas W3C standar seperti SOAP dan WSDL,
adalah bahwa itu adalah generik teknologi, didukung oleh banyak vendor dan tersedia di banyak
platform.

Ada banyak alat yang mempermudah pelaksanaannya aplikasi berbasis Web services, integrasi
dengan yang ada Perangkat lunak relatif sederhana, dan banyak peneliti sudah akrab dengan teknologi
ini. Organisasi seperti, misalnya, DMTF dan OASIS sudah berpengalaman beberapa tahun dalam
menerapkan teknologi XML dan layanan Web di area aplikasi dan manajemen sistem.

Diantara Agen SNMP yang diselidiki adalah paket open source, seperti serta versi komersial.
Makalah ini menyajikan hasilnya dari perbandingan kita Hasil tulisan ini menunjukkan bahwa ada
perbedaan yang signifikan dalam persyaratan bandwidth SNMP dan layanan Web. Perbedaan ini
mungkin sangat menarik kapanpun Sejumlah besar data pengelolaan harus dipertukarkan. Baik
Contohnya adalah kasus perangkat lunak modem kabel diperbarui. Pada saat ini hal ini sering
dilakukan melalui SNMP. Contoh lain adalah pengambilan data spesifik dari interface switch akses dan
DSLAM. Perangkat seperti itu menghubungkan ratusan pengguna, dan manajer mungkin perlu
mengambil semua pengguna ini counter dari tabel antarmuka (i fTabl e), misalnya untuk menentukan
apakah kinerja masih dapat diterima atau untuk melakukan akuntansi.

Makalah ini membandingkan kinerja layanan berbasis Web pemantauan jaringan dengan SNMP.
Khususnya diselidiki penggunaan bandwidth, waktu CPU, kebutuhan memori dan penundaan
perjalanan pulang-pergi Penggunaan bandwidth SNMP tergantung pada requestresponse tertentu pesan
pasangan yang digunakan untuk mengambil data. Dari Pengukuran bandwidth kami menjadi jelas
bahwa SNMP jauh lebih baik jika hanya satu objek yang diambil. Juga dalam kasus di mana sejumlah
besar objek diambil, SNMP tetap menjadi faktor 2 (Get) sampai 4 (GetBulk) lebih baik dari biasanya
layanan Web. Kesimpulannya akan berubah, bagaimanapun, saat kompresi digunakan Jika sejumlah
besar benda berada diminta, layanan Web terkompresi menuntut lebih sedikit bandwidth daripada
SNMP Jika, misalnya, jika dataTable dari DSLAM memegang 500 antarmuka ADSL diambil, Web
terkompresi layanan jelas akan menjadi pemenangnya.

Waktu CPU yang dibutuhkan untuk pengkodean SNMP (BER) pesan, 3 sampai 7 kali lebih
sedikit dari yang diperlukan untuk pengkodean pesan layanan Web (XML). Jika pesan layanan Web
terkirim Juga terkompresi, perbedaan tumbuh lebih jauh dengan tambahan faktor 3 sampai 5. Salah
satu kejutan dalam penelitian ini, bagaimanapun, adalah waktu CPU yang dibutuhkan untuk
pengkodean dan kompresi masih kurang dari waktu yang dibutuhkan untuk mengambil data dari dalam
sistem. Karena banyak agen tampaknya tidak memiliki sistem cache panggilan, waktu pengambilan
data naik dengan jumlah yang diambil benda. Jika ratusan benda diminta, waktu yang dibutuhkan
Untuk kode dan kompres pesan bisa terbengkalai, dibandingkan untuk waktu yang dihabiskan untuk
mengambil data. Dari titik kinerja Dari pandangan, pengkodean bukan masalah, tapi pengambilan data.
Penggunaan memori dari prototipe layanan Web kami kurang dari yang dari Net-SNMP.



Perbandingan tidak adil dan hasil ini harus digunakan dengan sangat hati-hati. Untuk Misalnya,
penelitian lain, menggunakan berbagai toolkit layanan Web, diperoleh hasil yang berlawanan. Putaran
perjalanan keterlambatan prototip layanan Web kami berbalik keluar untuk menjadi sebanding dengan
agen SNMP yang ada. Mengecewakan Kinerja beberapa implementasi SNMP bisa dijelaskan dari fakta
bahwa pengambilan data dari dalam Sistem biasanya lebih mahal daripada encoding dan decoding, dan
banyak agen SNMP tampaknya tidak menyimpan data. Kesimpulan keseluruhan penelitian kami dapat
diringkas sebagai berikut:

1. Jika satu objek diambil, SNMP lebih banyak efisien dari layanan Web.
2. Jika banyak objek diambil, layanan Web mungkin ada lebih efisien dari SNMP.
3. Pengkodean lebih murah daripada pengambilan data. Pilihan antara BER dan XML encoding

bukanlah faktor utama yang menentukan kinerja.

Dari kesimpulan tersebut nampaknya, dari sebuah pertunjukan Sudut pandang, tidak ada alasan
meyakinkan untuk menolak Web layanan untuk pemantauan jaringan Pekerjaan lebih lanjut diperlukan
sebelum kesimpulan akhir bisa jadi ditarik apakah teknologi layanan Web akan berguna tujuan
manajemen jaringan Secara khusus itu penting untuk memahami dampak penambahan enkripsi,
otentikasi, otorisasi (access control) dan transaksi. Sebagai lawan SMI, layanan Web dan XML juga
memfasilitasi pembuatannya struktur data yang lebih maju. Sejak diperkenalkannya Kemampuan
pemodelan data yang ditingkatkan akan jauh jangkauannya Konsekuensinya, penelitian lebih lanjut
diperlukan sebelum standardisasi deskripsi WSDL untuk tujuan manajemen jaringan harus dilakukan


